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ABSTRAK 

 

Nama    : Ripal   

Jurusan   : Ilmu Komunikasi   

NIM    : 11443104712  

Judul   : Manajemen Siaran Dalam Mempertahankan Program 

Masyarakat Hutan dan Nasib Negeri (Mahoni) di Radio Green 

96,7 FM Pekanbaru 

   

 

Radio merupakan salah satu jenis media massa yang digunakan sebagai salah satu 

media informasi, edukasi dan hiburan dalam masyarakat. Mempertahankan 

eksistensi program dan memiliki manajemen yang baik sangat penting disetiap 

stasiun radio. Maka dari itu, penelitian ini bertujuan unuk mengetahui manajemen 

produksi siaran dalam mempertahankan eksistensi program Masyarakat Hutan 

dan Nasib Negeri (Mahoni) di Radio Green 96,7 FM Pekanbaru. Penelitian ini 

dilakukan di Radio Green 96,7 FM yang beralamat di Jalan Putri Nilam No. 51 

Kp. Tengah Sukajadi Kota Pekanbaru. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif, tipe yang digunakan pada penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, 

yakni peneliti mendeskripsi atau mengkonstruksikan setiap wawancara secara 

mendalam terhadap subjek penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

adalah wawancara, observasi, dan dokumentasi. Adapun hasil dalam penelitian ini 

menunjukan bahwa perencanaan program Radio Green 96,7 FM Pekanbaru 

mencakup pekerjaan mempersiapkan rencana jangka pendek, menengah, dan 

jangka panjang. Pengorganisasian di Radio Green 96,7 FM Pekanbaru dengan 

menyusun tim dengan kemampuan serta tanggung jawab yang baik. Dan 

pengelompokan dalam memberikan pengaruh, arahan dan motivasi kepada kru 

serta karyawan ketika mengerjakan tugas sesuai dengan bagiannya masing-

masing. Selanjutnya pada tahap pengawasan dan evaluasi dilakukan dengan 

melihat hasil kerja berdasarkan atas jumlah dan komposisi audien pada tingkat 

penjualan iklan di stasiun penyiaran. 

 

  

Kata Kunci :  Manajemen Siaran, Mahoni, Siaran, Radio Green 96,7 FM 

Pekanbaru 
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ABSTRACT  

 

Name        :  Ripal 

Major :  Communication Science 

Title : Broadcast Management in Sustaining Forest Community     

Programs and The Fate of the Country (Mahogany) on Radio 

Green 96.7 FM Pekanbaru 

 

Radio is one type of mass media that is used as a medium of information, 

education, and entertainment in society. Maintaining the existence of the program 

and having good management is very important in every radio station. Therefore, 

this study aims to determine the management of broadcast production in 

maintaining the existence of the Forest Community and the Nation's Fate 

(Mahoni) program on Radio Green 96.7 FM Pekanbaru. This research was 

conducted at Radio Green 96.7 FM which is located at Jalan Putri Nilam No. 51 

Kp. Central Sukajadi, Pekanbaru City. This study uses a qualitative approach, the 

type used in this research is descriptive qualitative, namely, the researcher 

describes or constructs each interview in-depth with the research subject. Data 

collection techniques used are interviews, observation, and documentation. The 

results in this study indicate that the planning of the Radio Green 96.7 FM 

Pekanbaru program includes the work of preparing short, medium, and long-term 

plans. Organizing at Radio Green 96.7 FM Pekanbaru by arranging a team with 

good abilities and responsibilities. And grouping in giving influence, direction, 

and motivation to crew and employees when doing tasks according to their 

respective parts. Furthermore, the monitoring and evaluation stage is carried out 

by looking at the work based on the number and composition of the audience at 

the level of advertising sales at broadcasting stations. 

 

Keywords:  Broadcast Management, Mahogany, Broadcast, Radio Green 96.7 

FM Pekanbaru 
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BAB I   

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan zaman menuntut setiap individu maupun kelompok 

harus dapat mengikuti laju pengaruh globalisasi dibidang teknologi. Hampir 

setiap hal yang dilakukan oleh manusia pasti memerlukan media yang terus 

menerus berkembang setiap harinya, terutama dalam bertukar maupun 

menyiarkan informasi dan berkomunikasi. 

Seiring berkembangnya teknologi, media komunikasi juga ikut 

terdampak arus pengaruh globalisasi tersebut. Perkembangan media 

komunikasi diharapakan bisa mencakup tidak hanya sebagaian kalangan saja , 

bahkan sekarang bisa dikatakan keseluruhan yang dulu nya hanya berupa 

media kuno seperti prasasti , berkembang ke media tulis, media cetak bahkan 

sekarang telah menempuh era modren seperti era digital yang di 

kombinasikan dengan berbagai macam instrumen teknologi multimedia yang 

membuat media komunikasi lebih bervariasi. 

Seiring perkembangan penyiaran media elektronik, kini banyak 

bermunculan berbagai media penyiaran. Salah satu media penyiaran 

elektronik yang berkembang adalah media televisi dan radio. Hal ini terjadi 

mengingat semakin besarnya kebutuhan masyarakat dan informasi yang akan 

menambah wawasan mereka dalam menghadapi laju perkembangan zaman.  

Radio merupakan salah satu jenis media massa di masyarakat. Kini, 

radio digunakan sebagai salah satu media informasi, edukasi dan hiburan 

dalam masyarakat. Radio menjadi sarana informasi dan edukasi bagi 

masyarakat melalui berbagai berita yang disampaikan. Sebagai sarana 

hiburan, radio menyajikan program musik, drama, infotainment dan program 

hiburan lain. Radio memanjakan pendengarnya dengan memberikan variasi 

program. Siaran radio dapat menjangkau berbagai lapisan masyarakat. Variasi 
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dalam program hiburan memberikan pilihan pada pendengar dan 

meningkatkan persaingan antara satu radio dengan radio lain.
1
  

Radio berupaya meraih pendengar sebanyak mungkin dengan 

menyajikan berbagai jenis program, salah satunya   Radio Green 96,7 FM. 

Radio Green 96,7 FM merupakan  salah  satu  radio  swasta  di  Pekanbaru 

yang memiliki banyak pendengar dan menyajikan program-program untuk 

masyarakat Pekanbaru. Kemunculan  Radio Green 96,7 FM Pekanbaru 

menambah  tingginya persaingan di radio lain dengan program-program yang 

ada.  

Tingkat persaingan stasiun radio di kota-kota besar cukup tinggi 

dalam hal merebut perhatian audien. Ditambah lagi dengan adanya radio 

pemerintah seperti RRI disetiap provinsi membuat radio-radio swasta harus 

bekerja lebih keras untuk merebut perhatian pendengar melalui program-

program siarannya.  

Maka dari itu, seorang pengelola stasiun radio dituntut untuk 

memperkaya kreativitasnya dalam membuat sebuah program yang nanti akan 

menarik perhatian audien. Sebagai organisasi atau perusahaan, media 

penyiaran menggunakan manajemen dalam menjalan kegiatannya dan setiap 

orang mempunyai tanggungjawab dalam menjalankan fungsi manajemen.  

Manajemen adalah sebuah proses perencanaan, pengorganisasian, 

pimpinan dan pengendalian kegiatan sumber daya organisasi dan sumber 

daya lainnya untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan secara efesien.
2
  

Di dalam menjalan manajemen produksi ada empat tahapan dalam 

membuat sebuah program yaitu, perencanaan, pelaksanaan, pengendalian, dan 

evaluasi. Setiap program yang akan dibuat selalu di desain terlebih dahulu, 

                                                 
1
 Willy Fajar Nugraha, Manajemen Siaran Musik Stasiun Radio Rem FM di Universitas 

Negeri Semarang  (Skripsi: Fakultas Sastra dan Seni, 2009), h. 1  
2
 Mutiara SP Penggabean, Manajemen Sumber Daya Manusia  (Bogor: Ghalia Indonesia,, 

h. 13 
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sesuai dengan kebutuhan pendengar. Tahap pelaksanaan dilakukan guna 

menunjukkan program apa yang akan diproduksi setelah melalui proses 

pemantauan kinerja produksi dengan cara membandingkan hasil dengan 

rincian rencana  dan  jadwal  yang telah ditentukan. Dalam tahap  

pelaksanaan  juga dilakukan koreksi untuk menghilangkan penyimpangan, 

baik pekerjaan maupun perubahan rencana yang dipandang terlalu muluk. 

Pada tahap pengendalian, manajer produksi mendapat instruksi dari 

programmer.
3
  

Manajemen produksi Radio Green 96,7 FM Pekanbaru merupakan 

tanggung jawab dari manajemen program. Produksi berada di bawah 

koordinasi dari programmer dan bekerja atas supervisi dari programmer. 

Divisi produksi program Radio Green 96,7 FM Pekanbaru telah 

melaksanakan praktik manajemen yang baik dan seperti seharusnya, hal ini 

tampak dari program-program siaran yang dihasilkan oleh Radio Green 96,7 

FM Pekanbaru begitu diminati oleh masyarakat Pekanbaru. Setiap kendala 

yang ditemukan dalam produksi program, selalu dimusyawarahkan bersama 

tim guna mendapatkan solusi yang tepat.  

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa untuk menjaga 

eksistensinya, sebuah stasiun radio harus dapat memikat hati para 

pendengarnya dengan program-program siarannya dan sebuah eksistensi 

pastilah tidak datang dengan sendirinya melainkan melalui persiapan 

persiapan dari berbagai macam aspek salah satunya melalui sistem 

manajemen, dari uraian tersebut maka peneliti tertarik untuk mengadakan 

penelitian mengenai “Manajemen Produksi Siaran Dalam 

Mempertahankan Eksistensi Program Masyarakat Hutan dan Nasib 

Negeri (Mahoni) di Radio Green 96,7 FM Pekanbaru”.  

 

                                                 
3
 Morissan, Manajemen Media Penyiaran (Jakarta: Kencana Prenada Media, 2008), h. 

130   
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B. Penegasan Istilah  

Supaya lebih memahami apa yang penulis teliti ada baiknya penulis 

menjelaskan beberapa istilah yang termasuk dalam penulisan ini, sehingga 

mampu memberikan penjelasan yang lebih baik terhadap masalah yang akan 

penulis teliti di penelitian ini, juga tidak ada kesalah pahaman dalam memahai 

judul yang penulis teliti ini , berikut merupakan beberapa istilah nya :  

1. Manajemen   

Manajemen adalah sebuah proses perencanaan, pengorganisasian, 

pimpinan dan pengendalian kegiatan sumber daya organisasi dan sumber 

daya lainnya untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan secara efesien.
4
   

2. Produksi  

Produksi merupakan ketrampilan memadukan wawasan, kreatifitas 

dan kemampuan mengoperasikan peralatan produksi.
5
  

3. Radio  

Radio merupakan media massa yang menyiarkan informasi dengan 

menggunakan gelombang frekuensi untuk menyebarkannya.
6
  

4. Masyarakat hutan dan nasib negeri   

Masyarakat hutan dan nasib negeri (mahoni) ialah program untuk 

membahas tentang penghijauan dan membahas persoalan-persoalan 

lingkungan atau menyajikan informasi atau edukasi terbaik permasalahan 

lingkungan yang ada di Kota Pekanbaru.  

 

C. Ruang Lingkup Kajian  

Untuk memperjelas masalah yang akan dibahas dan agar tidak terjadi 

pembahasan yang meluas atau menyimpang, maka perlu kiranya dibuat suatu 

batasan masalah. Adapaun ruang lingkup kajian yang akan dibahas dalam 

penulisan ini yaitu 

                                                 
4
 Mutiara SP Penggabean, loc.cit, h. 13  

5
 Masduki, Menjadi Brodcasting Profesional  (Yogyakarta: Pustaka Populer LKiS, 2004), 

h. 46  
6
 Harley Prayudha,  Radio Suatu Pengantar untuk Wacana dan Praktik Penyiaran 

(Malang: Bayumedia: 2004), h. 34  
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1. Manajemen siaran pada program masyarakat hutan dan nasib negeri 

(Mahoni) di Radio Green 96,7 FM Pekanbaru.  

2. Program masyarakat hutan dan nasib negeri (Mahoni) di Radio Green 96,7 

FM Pekanbaru.  

 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan  latar belakang  masalah  yang telah  dipaparkan  di  atas,  

maka perlu adanya rumusan masalah yang akan menjadi pedoman untuk 

penelitian selanjutnya, yaitu: “Bagaimana manajemen siaran dalam 

mempertahankan program masyarakat hutan dan nasib negeri (mahoni) di 

radio Green 96,7 FM Pekanbaru?”.   

  

E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

1. Tujuan  

Untuk mengetahui bagaimana manajemen siaran dalam 

mempertahankan program masyarakat hutan dan nasib negeri (mahoni) di 

radio Green 96,7 FM Pekanbaru.  

2. Kegunaan  

a. Hasi penelitian dapat memberikan gambaran mengenai manajemen 

siaran program masyarakat hutan dan nasib negeri di Radio Green 96,7 

FM Pekanbaru.  

b. Sebagai bahan acuan dan bahan pendukung bagi pembaca atau peneliti 

yang melakukan penelitian pada bidang yang sama.  

c. Bagi stasiun radio, penelitian ini bisa dijadikan sebagai acuan dan 

memberikan motivasi untuk membangun stasiun radionya.  
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F. Sistematika Penulisan  

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisikan tentang latar belakang, penegasan istilah, rumusan 

masalah, tujuan dan manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 

Pada bab ini membahas tentang kajian teori yang mendukung 

penyusunan penelitian ini kajian terdahulu dan kerangka pikir. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Pada bab ini berisikan tentang jenis dan pendekatan penelitian, lokasi 

dan waktu penelitian, sumber data, informan penelitian, teknik 

pengumpulan data, validitas data, dan teknik analisis data 

BAB IV DESKRIPSI UMUM 

Pada bab ini membahas tentang deskripsi umum tempat penelitian 

dalam hal ini adalah Radio Green Pekanbaru. 

BAB V HASIL PENELITIAN 

Pada bab ini membahas gambaran umum penelitian dan pembahasan 

hasil dari penelitian. 

BAB VI PENUTUP 

Pada bab ini merupakan bagian akhir dari penelitan yang berisikan 

kesimpulan dan saran yang bermanfaat bagi pembaca dan penelitian- 

penelitian selanjutnya sebagai masukkan ataupun pertimbangan. 

DAFTAR PUSTAKA  

LAMPIRAN 
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BAB II  

KAJIAN TEORI 

A. Penelitian Terdahulu  

Dalam kajian terdahulu, peneliti menelaah penelitian yang memiliki 

keterkaitan serta relevansi dengan penelitian yang dilakukan. Sehingga dengan 

demikian peneliti mendapatkan rujukan pendukung, pelengkap serta 

pembanding sehingga penulisan skripsi ini lebih memadai. Hal ini dimaksud 

untuk memperkuat kajian pustaka berupa penelitian yang telah ada serta 

menghindari plagiasi dan duplikasi penelitian. Pada penelitian ini penulis 

merujuk pada kajian terdahalu:  

1. M. Afdal (2014) meneliti tentang “Strategi Manajemen Radio CBS 101 

FM Dalam Menarik Minat Pendengar”. Dalam jurnalnya, Afdal 

menggunakan metode deskriptif kualitatif. Hasil penelitian akan 

dijabarkan dengan menggunakan kata-kata, gambar dan bukan angka. 

Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa keberhasilan media penyiaran 

bergantung pada bagaimana perencanaan manajemen program siarannya, 

kualitas orang-orang yang bekerja di dalamnya, dan kegiatan untuk 

mempertahankan audien dan menarik audien sebanyak-banyaknya untuk 

mencapai target pendengar sesuai dengan apa yang telah ditargetkan.  

2. Gunawan (2008) meneliti tentang “Manajemen Produksi Iklan Radio 

Berdasarkan Segmentasi Pendengar di Radio CBS 101 FM Pekanbaru” 

2008. Dalam jurnalnya, dalam penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif dan persentase, yaitu dengan menggunakan angka-angka dan 

selanjutnya diproses dengan menggunakan tabel persentase dengan kriteria 

sangat baik, jika mencapai 76% sampai dengan 100%. Cukup baik jika 

mencapai 56% sampai 75%. Kurang baik jika kurang mencapai 55%. 

Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa manajemen produksi iklan 

berdasarkan segmentasi pendengar di Radio CBS 101 FM Pekanbaru 

sangat baik dengan nilai 100%. Hal ini juga didukung dari tanggapan 
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pendengar iklan spot Radio CBS 101 FM Pekanbaru yang sangat baik 

dengan nilai 77,1%.  

3. Vidia Ayunita (2014) yang berjudul “Strategi Manajemen Suara Merdeka 

untuk Mempertahankan Eksistensi Perusahaan Dalam Menghadapi Media 

Kompotitor di Jawa Tengah”. Dalam jurnalnya menggunakan metode 

deskriptif kualitatif dengan pendekatan kasus. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa suara merdeka perlu meningkatkan kembali tiras dan 

markert share untuk mempertahkan eksistensi perusahaan sebagai market 

leader. Strategi yang digunakan terutama yang terkait dengan peningkatan 

kualitas produk, karena kualitas produk suara dinilai menurun.  

4. Nuril Irma Farida (2018) yang berjudul “Radio dan Eksistensi Budaya 

Lokal : Program Suegelle Lek  Di Radio Suzana FM Surabaya” Dalam 

jurnalnya menggunakan metode deskriptif kualitatif. Hasil penelitian akan 

dijabarkan dengan menggunakan kata-kata, gambar dan bukan angka. 

Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa keberhasilan media penyiaran 

bergantung pada bagaimana perencanaan manajemen program siarannya, 

kualitas orang-orang yang bekerja di dalamnya, dan kegiatan untuk 

mempertahankan audien dan menarik audien sebanyak-banyaknya untuk 

mencapai target pendengar sesuai dengan apa yang telah ditentukan.  

5. Firza Rizky (2016) yang berjudul “Strategi Upaya Paduka FM Dalam 

Mempertahankan Eksistensi Fungsi Sosial Radio di Era Konvergensi 

Media”. Dalam jurnalnya menggunakan metode deskriptif kualitatif 

dengan pendekatan kasus. Hasil penelitian akan dijabarkan dengan 

menggunakan kata-kata, gambar dan bukan angka. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa upaya Paduka FM dalam mempertahankan eksistensi 

fungsi social radio dalam bidang SDM,  SDA, iklan, program dan jasa 

menunjukkan setiap program memiliki fungsi social yang baik yang 

terbatas maupun dominan, dimana fungsi setiap programnya bisa diterima 
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oleh pendengar dan berperan aktif dalam menjaga kualitas siaran dalam 

memberikan informasi dan hiburannya.  

  

Berdasarkan kajian terdahulu diatas, maka peneliti menyimpulkan 

bahwa aspek yang membedakan dengan penelitian ini terletak pada objek 

manajemen penyiaran yang akan diteliti yang lebih mengarah kepada 

manajemen produksi.  

 

B. Kajian Teori  

Kajian teoritis memuat pokok-pokok pikiran yang menggambarkan 

dari sudut mana masalah penelitian akan disorot. Untuk itu penulis ingin 

memaparkan beberapa kajian teori yang nantinya akan dijadikan sebagai 

pembahasan dan tolak ukur pada penelitian manajemen siaran dalam 

mempertahankan program masyarakat hutan dan nasib negeri di radio green 

96,7 FM Pekanbaru.  

1. Pengertian Manajemen  

Manajemen berasal dari kata to manage (bahasa inggris) yang 

artinya mengurus, mengatur dan melaksanakan. Pengaturan dilakukan 

melalui proses dan diatur berdasarkan urutan dan fungsi-fungsi manajemen 

itu.
7
 Menurut Mutiara SP Penggabean, manajemen adalah sebuah proses 

perencanaan, pengorganisasian, pimpinan dan pengendalian kegiatan 

sumber daya organisai dan sumber daya lainnya untuk mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan secara efesien.
8
  

Menurut Manulang, manajemen dapat diartikan kedalam tiga hal 

yaitu, pertama manajemen sebagai proses, kedua manajemen  sebagai 

kolektivitas orang-orang yang melakukan aktivitas manajemen, ketiga 

manajemen sebagai seni dan sebagai suatu ilmu Sedangkan manajemen 

menurut Robert dalam Manulang, mendefinisikan manajemen adalah 

                                                 
7
 Melayu SP Hasibuan, Organisasi dan Motivasi  (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), h.1  

8
 Mutiara SP Penggabean, Manajemen Sumber Daya Manusia (Bogor: Ghalia Indonesia, 

2004), h. 13  
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proses perencanaan, pengorganisasian, menggerakkan serta mengawasi 

aktivitas-aktivitas suatu organisasi dalam rangka upaya dalam mencapai 

koordinasi sumber daya manusia dan sumber daya alam dalam hal 

mencapai sasaran secara efektif dan efisien.
9
  

Dari keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa manajemen 

adalah suatu proses pengendalian, perencanaan yang dilakukan oleh 

seseorang untuk mengatur anggotanya demi untuk mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan. Adapun yang dimaksud manajemen dalam penelitian ini 

adalah manajemen Radio Green 96,7 FM Pekanbaru dalam 

mempertahankan program masyarakat hutan dan nasib negeri (Mahoni), di 

mana radio ini mempunyai manajemen produksi program yang berfungsi 

untuk mengatur, mengarahkan dan membuat kebijakan terhadap program 

tersebut.  

2. Manajemen Program  

Manajemen produksi program atau siaran merupakan “perut”nya 

radio ketrampilan memproduksi acara berarti penguasaan terhadap 

bagaimana membuat sebuah sajian acara radio yang menarik untuk di 

dengar. Produksi acara merupakan ketrampilan memadukan wawasan, 

kreatifitas dan kemampuan mengoperasikan peralatan produksi.
10

  

Dalam melakukan produksi, maka dibutuhkan manajemen yang 

professional, sehingga dalam pelaksanaan fungsi-fungsi tersebut dalam 

pengembangan mutu sumber daya manusia secara profesional. Ciri-ciri 

manajemen profesional dalam pengembangan mutu SDM dapat dilihat dari 

sisi operasional dan manajerial yakni:  

a. Memperoleh dukungan top manajemen.  

b. Bermanfaat untuk kepentingan internal dan juga eksternal organisasi  

c. Memiliki program jangka panjang dan berkesinambungan.   

                                                 
9
 Manulang, Dasar-Dasar Manajemen  (Yogyakarta: Gajah Mada University Press), h. 23 

10
 Masduki, loc.cit., h. 46  
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d. Berorientasi ke masa depan dengan pendekatan holistic (menyentuh 

unsur perasaan/spiritual).   

e. Melaksanakan prinsip efisiensi dan efektivitas.   

f. Melakukan tindakan secara terencana/terprogram.   

g. Melakukan monitoring, evaluasi serta menerima umpan-balik.   

h. Karyawan dan pimpinan unit yang:   

1) Memiliki kompetensi atau keakhlian dan pengalaman panjang di 

bidangnya.  

2) Haus dan berani pada tantangan. inovatif, kreatif, inisiatif dan 

efisien.  

3) Memiliki integritas tinggi.   

4) Menghargai profesi lain.   

5) Selalu siap menghadapi segala resiko.   

6) Bertanggungjawab atas setiap kata dan perbuatannya.   

i. Mampu menggunakan teknologi tepat guna.   

j. Kepemimpinan dalam membangun komitmen.   

k. Semua lapisan berpartisipasi aktif dalam semua aktivitas.   

l. Kerjasama tim solid.   

m. Memberikan penghargaan pada tiap karyawan yang berprestasi 

(kompensasi termasuk peluang pendidikan-pelatihan lanjutan dan 

promosi karir).   

n. Persuasi pada karyawan yang kurang berprestasi untuk menjadi yang 

terbaik melalui konsultasi-bimbingan dan pendidikanpelatihan 

bersinambung.   

o. Memiliki budaya korporat: transparansi (terbuka), independensi (tidak 

bergantung), responsive (cepat tanggap), akuntabilitas (dapat 

dipertanggungjawabkan), dan jujur.
11

  

Program penyiaran tidak dapat terlepas dari adanya kerjasama oleh 

tim produksi yang merangkai dan menggambarkan ide cerita atau skenario 

                                                 
11

 Abdul Hakim, Dinamika Manajemen Sumber Daya Manusia Dalam Organisasi 

(Pendekatan Konvensional dan Nilai-Nilai Islami), (Semarang: ef Press, 2014), h. 82  
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ke dalam bentuk audio dan video. Adapun dalam sebuah proses produksi 

dibutuhkan beberapa materi untuk mencapai kesinambungan dalam hasil 

yang optimal. Materi tersebut antara lain berupa: materi produksi, biaya 

produksi, sarana produksi serta organisasi pelaksanaan produksi.
12

   

3. Materi Produksi    

Materi produksi dapat dijelaskan menjadi berbagai macam faktor 

seperti kejadian, benda, hutan, binatang, pengalaman ataupun hasil karya 

lain yang dapat diolah menjadi sebuah produksi yang berkualitas. Proses 

produksi sebuah acara dapat ditentukan oleh pendidikan, pengalaman dan 

pemikiran kritis yang dimiliki oleh produser acara tersebut. Keberadaan 

visi dari seorang produser turut serta dalam mempengaruhi hasil dari 

program yang di produksi karena turut membantu dalam pemilihan materi 

produksi yang selektif dan kritis.    

a. Sarana Produksi   

Sarana produksi adalah sarana yang dipergunakan dalam proses 

produksi untuk mewujudkan hasil nyata dari ide yang dimiliki. Tiga 

hal pokok yang dimiliki dalam proses produksi antara lain dapat 

berupa unit peralatan perekam suara, unit peralatan perekam gambar 

serta peralatan pencahayaan.   

b. Biaya Produksi    

Biaya produksi sangat diperlukan dalam setiap produksi 

program acara apapun. Biaya produksi dapat mempengaruhi 

kelangsungan dari program acara yang di produksi, baik berupa jumlah 

episode ataupun kualitas yang dimiliki dari acara tersebut. Seorang 

produser hendaknya memiliki pemikiran dan pertimbangan yang 

matang dalam mendapatkan serta menggunakan biaya produksi yang 

acara tersebut miliki. Sebuah biaya yang dimiliki oleh program acara 

tertentu dapat didasarkan pada financial oriented atau quality oriented.  

                                                 
12

 Fred Wibowo, Teknik Produksi Program Televisi (Surabaya: Pinus Book Publiser, 

2007), h. 23  
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c. Organisasi Pelaksanaan Produksi    

Organisasi pelaksanaan produksi terkait dengan tim serta 

karyawan yang turut serta dalam operasional alat dan proses produksi 

dari suatu program acara. Hendaknya sebuah tim produksi dapat 

menjalin kerjasama dan kinerja yang dapat dinkendalikan sesuai 

dengan tujuan yang dimiliki oleh produser.       
 

4. Fungsi Manajemen  

Dalam melaksanakan tanggung jawab manajemennya, manajer 

malaksanakan empat fungsi dasar, yaitu :  

a. Perencanaan (planning)  

Perencanaan adalah serangkaian tindakan yang dilakukan 

sebelum usaha dimulai hingga proses usaha masih berlangsung. Dalam 

arti luas perencanaan dapat dimengerti sebagai penetapan tujuan, 

kebijakan prosedur, program, pembiayaan (budget), standart mutu dari 

suatu organisasi. Dalam membuat perencanaan perlu mendasarkan pada 

beberapa alternatif, diantaranya adalah a) kemampuan, b) kondisi 

lingkungan, c) kompetensi, d) kerjasama.
13

  

Perencanaan merupakan proses yang sistematis dalam 

pengambilan keputusan tentang tindakan yang akan dilakukan pada 

waktu yang akan datang, perencanaan yang merupakan kumpulan 

kebijakan yang secara sistematik disusun dan dirumuskan berdasarkan 

data dapat dipertanggung jawabkan serta dapat digunakan sebagai 

pedoman kerja.
14

  

Proses perencanaan  dan penetapan program penyiaran mencakup 

langkah-langkah sebagai berikut :  

1) Menetapkan peran dan misi, yaitu menentukan sifat dan ruang 

lingkup tugas yang hendak dilaksanakan.  

                                                 
13

 M. Jazuli, Manajemen Produksi seni pertunjukan (Yogyakarta: Yayasan  Lentera 

Budaza, 2001), h. 35  
14

 Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2002),h. 20  
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2) Menentukan wilayah sasaran, yaitu menentukan di mana 

pengelola media penyiaran harus mencurahkan waktu, tenaga dan 

keahlian yang dimiliki.  

3) Mengindentifkasi dan menentukan indicator efektivitas (indicator 

of effectivitess) dari setiap pekerjaan yang dilakukan. Menentukan 

factor-faktor terukur yang akan mempengaruhi tujuan atau 

sasaran yang akan ditetapkan.  

4) Memilih dan menentukan sasaran atau hasil yang ingin dicapai.  

5) Mempersiapkan rencana tindakan yang terdiri dari 

langkahlangkah.  

6) Membangun pengawasan yaitu memastikan tujuan akan terpenuhi  

7) Komunikasi, menentukan komunikasi organisasi yang diperlukan 

untuk mencapai pemahaman serta komitmen pada enam langkah 

sebelumnya.  

8) Pelaksanaan, memastikan persetujuan di antara semua pihak yang 

terlibat mengenai komitmen yang dibutuhkan untuk menjalankan 

upaya yang sudah ditentukan, pendekatan apa yang paling baik, 

siapa saja yang perlu dilibatkan dan langkah atau tindakan apa 

yang harus dilakukan.
15

  

 

b. Pengorganisasian (Organizing)  

Pengorganisasian (organizing) merupakan proses   penyusunan 

struktur organisasi yang sesuai dengan tujuan organisasi, sumber daya 

yang dimiliki dan lingkungan yang melingkupinya. Dua aspek utama 

proses penyusunan struktur organisasi adalah departementalisasi dan 

pembagian kerja.
16

   

Organizing berasal dari kata organize yang berarti menciptakan 

struktur dengan bagian-bagian yang diintegrasi sedemikian rupa, 

                                                 
15

 Morrisan, Manajamen Media Penyiaran: Strategi Mengelola Radio dan Televisi 

(Jakarta: Kencana, 2011), h. 145  
16

 Ibid, h. 150  
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sehingga hubungan satu sama lain terkait oleh hubungan terhadap 

keseluruhannya. Organisasi diartikan menggambarkan pola-pola, 

skema, bagan yang menunjukan garis perintah, kedudukan karyawan, 

hubungan-hubungan yang ada, dan sebagainya. Organisasi hanya 

merupakan ”wadah” dan ”alat” tempat menejer melakukan 

kegiatankegiatanya untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Hasil dari 

pengorganisasian adalah organisasi.  

Pengorganisasian diproses oleh organisator (manajer), hasilnya 

organisasi yang bersifat statis. Jika pengorganisasian baik, maka 

organisasi pun akan baik dan tujuan pun relatif mudah dicapai. 

Pengorganisasian merupakan suatu proses penentuan, pengelompokan, 

dan pengaturan bermacam-macam aktivitas yang diperlukan untuk 

mencapai tujuan, menempatkan orangorang pada setiap aktivitas ini, 

menyediakan alat-alat yang diperlukan, menetapkan wewenang yang 

secara relatif didelegasikan kepada setiap individu yang akan 

melakukan aktivitas-aktivitas tersebut.
17

  

Menurut Jazuli, pengorganisasian diartikan sebagai 

keseluruhan pengelompokan orang-orang, alat-alat, tugas, dan 

tanggung jawab (wewenang) sedemikian rupa sehingga tercipta suatu 

organisasi yang dapat digerakkan menjadi satu kesatuan kerjasama 

untuk mencapai suatu tujuan. Prinsip pengorganisasian adalah 

pengaturan tugas dan tanggung jawab, penempatan orang pada tempat 

yang tepat untuk jabatan yang tepat, dan penyediaan peralatan sesuai 

dengan tugas dan fungsinya.
18

  

 

                                                 
17

 Malayu S.P. Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia (Jakarta: Bumi AKsara, 

2004), h. 118 
18

 M. Jazuli, op.cit, h. 36  
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c. Penggerakan (actuating)  

Pengerakan menyangkut tindakan-tindakan yang menyebabkan 

suatu organisasi bisa berjalan, sehingga semua yang terlibat di dalam 

organisasi harus berupaya kearah sasaran agar sesuai dengan 

perencanaan manajerial. Prinsip penggerakan adalah efisiensi, 

komunikasi, dan kompensasi atau penghargaan baik yang berupa uang 

atau bukan uang dari pimpinan.
19

   

Penggerakan merupakan kegiatan untuk merealisasikan 

rencana menjadi tindakan nyata dalam rangka mencapai tujuan secara 

efektif dan efisien. Rencana yang telah disusun akan memiliki nilai  

jika dilaksanakan dengan efektif dan efisien. Dalam penggerakan, 

setiap organisasi harus memiliki kekuatan yang mantap dan 

meyakinkan, sebab jika tidak kuat akan sulit untuk mencapai hasil 

yang diinginkan.
20

  

Pernyataan di atas mengambarkan bahwa dalam manajemen, 

proses penggerakan lebih bersifat inklusif yaitu motivasi yang 

didalamnya terdapat upaya sebagai peningkatan untuk mendorong 

keluaran agar lebih baik. Disini peran manajer untuk dapat melihat 

motivasi sebagai suatu sistem sangatlah penting sebagai upaya 

peningkatan produktifitas dari para karyawan  

d. Pengawasan (controlling)  

Kata pengawasan berasal dari kata awas, berarti antara lain 

“penjagaan”. Istilah pengawasan dikenal dalam ilmu menegement dan 

ilmu administrasi yaitu sebagai salah satu unsur dalam kegiatan 

pengelolaan.
21

  

                                                 
19

 Ibid, h. 40  
20

 Mulyasa, op.cit, h. 21  
21

 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: 

Balai Pustaka, 1996), h. 251  
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Keberhasilan suatu pengawasan didukung tidak hanya dari 

prosedur pengawasan yang baik namun juga kemampuan para pelaku 

pengawasan dalam melakukan setiap kegiatan pengawasan. Beberapa 

orang ahli mendefinisikan pengawasan, di antaranya :  

1) Menurut Reksohadiprodjo, pengawasan adalah proses memantau 

kinerja atau prestasi dan mengambil tindakan agar terjamin hasil 

yang diharapkan. Maksud utama mengadakan pengawasan adalah 

agar hasil senyatanya itu konsisten dengan rencana-rencana.
22

  

Dengan demikian, dapat diketahui dengan jelas bahwa rencana 

tanpa pengawasan akan menimbulkan penyimpangan-

penyimpangan dengan tanpa alat untuk mencegahnya. Atau 

andaikata tujuan itu bisa tercapai, maka tercapainya itu dengan 

pengorbanan yang lebih besar karena dalam pelaksanaannya 

terjadi inefisiensi dan pemborosan tanpa ada pencegahan ataupun 

perbaikan.  

2) Terry juga mengatakan bahwa pengawasan dapat didefenisikan 

dalam bentuk pemeriksaan untuk memastikan, bahwa apa yang 

sudah dikerjakan adalah juga dimaksud untuk membuat sag 

manajer waspada terhadap suatu persoalan potensial sebelum 

persoalan itu menjadi serius. Selain itu pengawasan juga 

merupakan suatu proses dasar, serupa saja dimana pun ia terdapat 

dan apapun yang diawasi.
23

 Dengan demikian dalam hal ini setiap 

aktivitas atau pekerjaan yang dilakukan mendapat pengawasan 

setiap kali kemajuan yang signifikan, di mana pengawasan 

tersebut setiap pekerjaan yang terdapat masalah atau hambatan 

langsung dilakukan langkah koreksian atau evaluasi oleh atasan 

dan bantuan dari bawahan itu sendiri, sehingga terjadi saling tukar 

                                                 
22

 Sukanto Reksohadirjo, Pengantar Manajemen  (Jakarta: Universitas Terbuka, 2003), h. 

61  
23

 George Terry, Dasar-Dasar Manajemen  (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2009), h. 232  
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pikiran untuk menyelesaikan masalah tersebut agar sesuai dengan 

rencana dan secara sempurna.  

3) Manulang berpendapat pengawasan adalah ketetapan dalam 

menguji apapun sesuatu persetujuan yang disesuaikan dengan 

instruksi dan prinsip perencanaan yang sudah tidak dapat 

dipungkiri lagi.
24

  

4) Silalahi mengatakan, pengawasan adalah proses pengamatan dari 

pada pelaksanaan seluruh kegiatan organisasi untuk menjamin 

agar semua pekerjaan yang sedang dilakukan berjalan sesuai 

dengan rencana yang telah ditetapkan.
25

  

5) Menurut Sondang P. Siagian pengawasan adalah proses 

pengamatan dari pada pelaksanaan seluruh kegiatan organisasi 

untuk menjamin agar semua pekerjaan yang sedang dilakukan 

berjalan sesuai dengan rencana yang telah ditentukan.  

Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa kegiatan 

pengawasan dimaksud untuk mencegah penyimpanganpenyimpangan 

dalam pelaksanaan kegiatan atau pekerjaan dan sekaligus melakukan 

tindakan perbaikan apabila penyimpangan sudah terjadi dari apa yang 

sudah direncanakan. Dengan demikian pengawasan mengusahakan 

agar pelaksanaan sesuai dengan rencana yang ditentukan. Oleh karena 

itu pengawasan dimaksud agar tujuan yang tercapai sesuai atau tidak 

meyimpang dari rencana yang telah ditentukan. Maka kegiatan 

pengawasan mengandung kegiatan pemberian bimbingan, petunjuk 

atau instruksi, dan berbagai kebijakan juga harus diantisipasi agar 

tidak melanggar aturan yang berlaku.  

 

                                                 
24

 Manulang, op.cit, h. 173  
25

 Ulbert Silalahi, Studi Tentang Ilmu Administrasi  (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2003), h. 

175  
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5. Komunikasi Masa 

Komunikasi massa merupakan proses dimana organisasi media 

memproduksi dan menyebarluaskan pesan kepada publik secara luas. 

Media massa adalah alat yang digunakan dalam penyampaian pesan-

pesan dari sumber kepada khalayak (menerima) dengan menggunakan 

alat-alat komunikasi mekanis seperti surat kabar, film, radio, TV.
26

 

Komunikasi massa juga berarti sebagai bentuk komunikasi yang 

ditujukan kepada sejumlah khalayak yang tersebar, heterogen dan 

anonim melalui media cetak maupun elektronik sehingga pesan yang 

sama dapat diterima secara serentak dan sesaat.
27

 Fungsi komunikasi 

massa menurut pendapat Harold D. Lasswell antara lain : 

a. Surveillance of the environment. Fungsinya sebagai pengamatan 

lingkungan. 

b. Correlation of parts of society in responding to the environment. 

Fungsinya menghubungkan bagian-bagian dari masyarakat agar sesuai 

dengan lingkungan. 

c. Transmission of the social heritage from one generation to the next. 

Fungsinya sebagai penerus atau pewaris sosial dari satu generasi ke 

generasi berikutnya.
28

 

Seorang ahli sosiologi, Charles R. Wright, menambahkan fungsi 

yang keempat yang dikarenakan Lasswell tidak merincikan pendapat nya 

lebih lanjut, fungsi yang keempat itu adalah entertaining (hiburan), dan 

menjabarkan fungsi tersebut sebagai berikut. 

a. Surveillance. 

Menunjukkan pada fungsi pengumpulan dan penyebaran 

informasi mengenai kejadian-kejadian dalam lingkungan, baik di luar 

                                                 
26

 Cangara, Hafied,”Pengantar Ilmu Komunikasi”. (Jakarta. Pt Raja Grafindo Persada, 

2002) 
27

 Elvinaro Ardianto & Lukiatkomaki Erdinaya, Bandung, “Komunikasi Massa, Simbiosa 

Rekatama Media”, 2004, H. 31 
28

 Wiryanto, “Teori Komunikasi Massa”, (Jakarta, Pt. Grasindo, 2000), Hlm.11 
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maupun di dalam masyarakat. 

b. Correlation. 

Meliputi fungsi interpretrasi pesan yang menyangkut 

lingkungan dan tingkah laku tertentu dalam interaksi kejadian-

kejadian. 

c. Transmission. 

Menunjukkan pada fungsi mengkomunikasikan informasi, 

nilai-nilai dan norma-norma sosial, budaya dari satu generasi ke 

generasi yang lain atau dari anggota-anggota satu masyarakat kepada 

pendatang baru. Fungsi ini didefinisikan sebagai fungsi pendidikan. 

d. Entertainment 

Menunjukkan pada kegiatan-kegiatan komunikasi yang 

dimaksudkan untuk memberikan hiburan tanpa mengharapkan efek-

efek tertentu.
29

 

Pada dasar nya Komunikasi Massa tidak bisa lepas dengan 

teknologi yang terus berkembang seperti saat ini yang semua aspek 

digital yang didasari oleh unsur-unsur multimedia, seperti Surat kabar 

yang di dasari oleh teks, film dan TV yang didasari oleh gabungan audio 

dan visual, serta radio yang menggunakan audio sebagai peran pengatar 

informasi kepada para pendengar. 

Sesuai penjabaran diatas Komunikasi massa merupakan media 

perantara yang digunakan oleh komunikan menyebarkan informasi 

kejangkauan luas ke audience, dengan penggunaan media yang mudah 

dimengerti dan yang pasti bisa menjangkau ke masyarakat dengan mudah 

secara skala besar. Dengan perkembangannya teknologi juga 

mempengaruhi perkembangan dari komunikasi  massa itu tersendiri. 

                                                 
29

 Agus Zubaidi Isroil, “Proses Editing Film “Sang Dewi””, Universitas Mercu 

Buana,(2008),Hlm.16 
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6. Eksistensi  Program 

Secara etimologi eksistensi berasal dari bahasa Inggris yaitu 

excitence, dari bahasa latin existere yang berarti muncul, ada, timbul, 

memilih keberadaan aktual. Dari kata ex berarti keluar dan sistere yang 

berarti muncul atau timbul. Beberapa pengertian secara terminologi, 

yaitu pertama, apa yang ada, kedua, apa yang memiliki aktualitas (ada), 

dan ketiga adalah segala sesuatu (apa saja) yang di dalam menekankan 

bahwa sesuatu itu ada. Berbeda dengan esensi yang menekankan 

kealpaan sesuatu (apa sebenarnya sesuatu itu seseuatu dengan kodrat 

inherennya).
30

  

Eksistensi di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI): 

eksistensi adalah keberadaan, kehadiran yang mengandung unsur 

bertahan. Ini sesuai dengan asal kata eksistensi itu sendiri, yakni exsistere 

yang artinya keluar dari, melampaui atau mengatasi. Jadi eksistensi tidak 

bersifat kaku dan berhenti, melainkan lentur atau kenyal dan mengalami 

perkembangan atau sebaliknya kemunduran, tergantung pada 

kemampuan dalam mengaktualisasikan potensi-potensinya.
31

  

Eksistensi adalah suatu proses yang dinamis, suatu, menjadi atau 

mengada. Ini sesuai dengan asal kata eksistensi itu sendiri, yakni 

exsistere, yang artinya keluar dari, melampaui atau mengatasi. Jadi 

eksistensi tidak bersifat kaku dan terhenti, melainkan lentur atau kenyal 

dan mengalami perkembangan atau sebaliknya kemunduran, tergantung 

pada kemampuan dalam mengaktualisasikan potensi-potensinya.
32

  

Eksistensi biasanya dijadikan sebagai acuan pembuktian diri dari 

kegiatan atau pekerjaan yang dilakukan seseorang dapat berguna dan 

mendapat nilai yang baik di mata orang lain. Sementara itu, seseorang 

                                                 
30

 Lorens Bagus, Kamus Filsafat (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2005), h. 183  
31

 http://blog.elearning.unesa.ac.id/pdf-archive/pengertian-trend-menurut-para-ahli.pdf.  

Diakses tanggal 20 April 2021  
32

 Zaenal Abidin, Analisis Eksistensial  (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2007), h. 16  

http://blog.elearning.unesa.ac.id/pdf-archive/pengertian-trend-menurut-para-ahli.pdf
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ahli filsafat bernama Karl Jaspers memaknai eksistensi sebagai pemikiran 

manusia yang memanfaatkan dan mengatasi seluruh pengetahuan 

objektif. Berdasarkan pemikiran tersebut, manusia dapat menjadi dirinya 

sendiri dan menunjukkan bahwa dirinya adalah makhluk eksistensi.  
 

C. Kerangka Pikir  

Dalam penelitian ini peneliti akan membahas mengenai bagaimana 

manajemen siaran dalam mempertahankan program masyarakat hutan dan 

nasib negeri (Mahoni) di radio green 96,7 FM Pekanbaru. Di mana peneliti 

menggunakan teori Robert, yang mengungkapkan bahwa untuk 

mempertahankan eksistensi atau kelangsungan hidupnya sebuah media 

memerlukan sumber penunjang hidup yakni, perencanaan (planning), 

pengorganisasian (organizing), penggerakan (actuating), dan pengawasan 

(controlling).  

Sehingga, untuk mengetahui bagaimana manajemen siaran dalam 

mempertahankan program masyarakat hutan dan nasib negeri (Mahoni) di 

radio green 96,7 FM Pekanbaru  adalah dengan menganalisis bagaimana 

manajemen radio green 96,7 FM Pekanbaru dalam memperoleh sumber 

penunjang kehidupannya sebagai media. Untuk lebih jelasnya, berikut ini 

kerangka pemikiran yang menjadi konsep dasar peneliti:  

 

  



23  

  

 

Program Mahoni 

Gambar 2.1  

Kerangka Pikir  

  

Radio Green 96,7 FM Pekanbaru 

Manajemen siaran pada program 

masyarakat hutan dan nasib negeri 

(Mahoni) di radio Green 96,7 FM 

Pekanbaru 

Teori Manajemen Sukanto (2003) 

1. Perencanaan (Planning) 

2. Pengorganisasian (Organizing) 

3. Penggerakan (Actuating) 

4. Pengawasan (Controlling) 

Eksistensi Program Mahoni Tetap Terjaga 
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BAB III  

METODE PENELITIAN  

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis 

penelitian kualitatif. Jenis penelitian kualitatif adalah pendekatan yang di 

dalamnya usulan penelitian, proses, hipotesis turun kelapangan, analisis data 

dan kesimpulan data sampai dengan penulisannya mempergunakan aspek-

aspek kecenderungan, non perhitungan neomeric, situsional deskriptif, 

interview mendalam, analisis isi, bola salju dan story.
33

  

Metode kualitatif tidak mendasarkan bukti empiris pada logika 

matematik, prinsip bilangan, atau analisis statistic, tetapi lebih mendasarkan 

pada hal-hal yang bersifat diskursif, seperti transkip dokumen, hasil 

wawancara, dokumen tertulis, dan data non diskursif seperti logo, foto dan 

sebagainya. Data-data berupa angka hanya sebagai pendukung saja, bukan 

sebagai pijakan analisis yang akan diteliti.
34

 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan komunikasi, yaitu secara langsung mendapat informasi dari 

informan. Penulis menggunakan metode pendekatan komunikasi kepada 

pihak-pihak yang dianggap relevan yang dijadikan narasumber untuk 

memberikan keterangan terkait penelitian yang dilakukan penulis.  

  

                                                 
33

 Sugeng Puji Leksono, Metode Penelitian Komunikasi Kualitatif (Malang: Instran 

Publising, 2015), h. 35  
34

 Nurani Soyomukti, Pengantarilmu Komunikasi, (Jogjakarta: Ar Ruzz Media, 2016), 

Hlm. 41. 
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian  

1. Lokasi  

Penelitian ini dilaksanakan di Radio Green 96,7 FM yang beralamat 

di Jalan Putri Nilam No. 51 Kp. Tengah Sukajadi Kota Pekanbaru, alasan 

peneliti melakukan penelitian disana dikarenakan program Mahoni hanya 

berada di Radio Green 96,7 FM Pekanbaru. 

2. Waktu  

Penelitian ini dilakukan mulai terhitung sejak proposal penelitian 

diseminarkan dilanjutkan dengan penulisan skripsi sampai dengan ujian, 

dengan rinci sebagai berikut.  

Tabel 3.1 

Jadwal Pelaksanaan Penelitian 

No Uraian kegiatan 
Pelaksanaan Penelitian Tahun 2021-2022 

Oktober September November Desember Januari 

1 Pembuatan proposal      

2 Perbaikan proposal      

3 
Seminar  

Proposal 

     

4 
Penyusunan pedoman 

wawancara 

     

5 Pengumpulan data      

6 Pembuatan laporan      

7 
Presentasi 

hasil/siding 

     

 

C. Sumber Data  

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Data Primer  

Data primer. Data primer data yang di peroleh dari hasil observasi 

dan wawancara kepada responden, data primer dalam penelitian ini di 
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peroleh dari hasil wawancara dengan responden data primer dalam 

penelitian ini di peroleh dari hasil wawancara dengan responden tentang 

pendapatnya yang berkaitan dengan manajemen siaran pada program 

masyarakat hutan dan nasib negeri di radio Green 96,7 FM Pekanbaru.  

2. Data Skunder  

Data sekunder adalah data yang di peroleh melalui pengumpulan 

atau pengolahan data yang bersipat studi dokumentasi berupa penelaahnya 

terhadap dokumen pribadi, resmi kelembagaan, refensi refensi atau 

peraturan (tulisan dan lainnya yang memiliki relefansi dengan fokus 

permasalahan permasalahan penelitian). Data sekunder dari penelitian ini 

di peroleh dari literature buku-buku dan data yang di kumpulkan dari radio 

green 96,7 FM Pekanbaru yang berupa data sejarah singkat, struktur 

organisasi sistim kerja dan macam-macam program di radio Green 96,7 

FM Pekanbaru.   

 

D. Subjek dan Objek Penelitian 

Pada penelitian ini yang menjadi subjek adalah informan yang 

memberikan informasi yang terkait pembahasan dalam penelitian yang akan 

dilakukan. Penelitian ini mengandalkan informasi dari narasumber yang 

kemudian disebut Infoman penelitian. Informan dalam penelitian ini 

ditentukan berdasarkan kriteria-kriteria atau ciri-ciri khusus yang sesuai dan 

memiliki kompetensi untuk memberikan informasi terkait dengan data-data 

penelitian ini. Adapun informan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Informan  
 

No Nama Jabatan 

1 Sari Indriati Manajer Pimpinan Radio Green 96,7 FM 

2 Harsono   Production /IT Radio Green 96,7 FM 

3 Aliya Roesli Team Kreatif 

4 Hasim Pendengar 

5 Agusman Pendengar 
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2. Objek Penelitian 

Pada penelitian ini objek yang diteliti adalah Manajemen siaran 

pada program masyarakat hutan dan nasib negeri (Mahoni) di radio 

Green 96,7 FM Pekanbaru. 

E. Teknik Pengumpulan Data  

Ada pun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut:  

1. Wawancara  

Wawancara yaitu suatau cara pengumpulan data yang di gunakan 

untuk memperoleh informasi langsung dari sumbernya. Dalam penelitian 

ini penulis melakukan tanya jawab kepada pihak-pihak terkait seperti 

manager,program program masyarakat hutan dan nasib negeri di radio 

Green 96,7 FM Pekanbaru, dengan alasan sebagai sumber informasi untuk 

memperoleh data mengenai manajemen siaran program masyarakat hutan 

dan nasib negeri di radio Green 96,7 FM Pekanbaru.
35

  

2. Observasi  

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan yang sistematis  

terhadap terhadap gejala-gejala yang di teliti. Dalam penelitian ini di 

lakukan dengan cara pendekatan dan pengamatan langsung pada objek 

penelitian untuk memperoleh data-data awal dan data skunder dari radio 

Green 96,7 FM Pekanbaru.  

3. Dokumentasi  

Dokumentasi di tunjukan untuk memperoleh data langsung dari 

tempat penelitian, laporan kegiatan dan data yang relevan penelitian. 

Dalam penelitian ini di gunakan untuk mendapatkan konsep teori 

penelitian ini.  

  

                                                 
35

 Eko Putro Widiyoko, Teknik Penyusunan Instrument Penelitian (Yogyakakarta: 

Pustaka Pelajar, 2012), h. 40-45  
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F. Validitas Data  

Trigulasi data adalah sebagai gabungan atau kombinasi berbagai 

metode yang di pakai untuk mengkaji fenomena yang saling terkait dari sudut 

pandang dan perspektif yang berbeda pada saat mengumpulkan dan 

menganalisis data. Dalam penelitian kualitatif menurut Puji Leksosno, 

instrument pertamanya adalah manusia, karena itu yang di periksa adalah 

keabsahan datanya untuk menguji kredebilitas data penelitian peneliti 

menggunakan teknik trigulasi. Triagulasi meliputi 4 hal yaitu:   

1. Trigulasi sumber   

Trigulasi ini membandingkan atau mengecek ulang derajat 

kepercayaan suatu informasi yang di peroleh dari sumber yang berbeda.  

2. Triagulasi metode   

Trigulasi metode ini merupakan usaha pengecekan keabsahan data 

dan temuan riset, maka trigulasi metode ini dapat di lakukan dengan 

menggunakan lebih dari satu teknik penggumpulan data untuk memperoleh 

data yang sama.  

3. Triagulasi peneliti   

Triangulasi peneliti menggunakan lebih dari satu peneliti dalam 

mengadakan observasi atau wawancara. Penggunaan peneliti atau 

pengamat yang lainnya membantu mengurangi penyimpangan dalam 

penggumpulan data.  

4. Triangulasi teoritik   

Triangulasi teoritik memenfaatkan dua atau lebih teori sebagai 

pembanding untuk keperluan rancangan riset, penggumpulan data, dan 

analisis data secara lebih lengkap agar hasilnya lebih komprehensif   

Dalam penelitian ini penulis akan menggunakan triangulasi peneliti 

metode yaitu dengan cara menggumpulkan data-data melalui wawancara, 

observasi, dan dokumentasi sesui dengan proses riset yang di lakukan selama 
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penelitian berlangsung. Melalui pengumpulan data-data inilah pada akhirnya 

metode penelitian dapat di lakukan melalui pengecekan data keabsahannya 

dan mengkroscek kembali data sedetail-detailnya.
36

 

 

G. Teknik Analisa Data  

Pekerjaan analisi data dalam hal ini adalah mengatur, mengurutkan, 

mengelompikan memberikan kode, dan menkategorikannya. Proses analisi 

data di lakukan dengan menelah seluruh data yang tersedia dari berbagai 

sumber. Deskriptif menganalisis data dengan cara menggambarkan data yang 

telah terkumpul sebagaimana adanya dan tampa bermaksud membuat 

kesimpulan yang berlaku untuk umum.
37

   

Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik analisis data 

deskriptif kualitatif. Data yang di peroleh akan di analisis mengunakan 

katakata atau kalimat-kalimat, baik yang di peroleh dari wawancara dengan 

observasi dan dokumentasi. Sehingga dapat di pahami maksud dan makna dari 

data tersebut.
38

  

Setelah data terkumpul, kemudian dilaksanakan pengolahan data 

dengan dianalisis secara kualitatif dilakukan dengan langkah-langkah 

sebagaimana di kemukakan oleh Lexy J.Moelong berikut
39

: 

1. Klasifikasi data, yakni mengkelompokkan data sesuai dengan topik 

pembahasan. 

2. Deskripsi data, yaitu menguraikan data secara sistematis sesuai dengan 

topik pembahasan. 

3.  Menarik kesimpulan, yaitu merangkum uraian-uraian penjelasan ke 

dalam susunan yang singkat dan padat 

                                                 
36

 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif, Teori dan Praktik (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2014), h. 216  
37

 Lexy J .Moleong, Metode Penelitian Kualitatif  (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012), 

h. 280  
38

 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2012), h. 207  
39

 Lexy J. Moelong, Penelitian ,. h. 56. 
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BAB IV  

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN  

A. Sejarah Radio Green 96,7 FM Pekanbaru   

Radio Green 96,7 FM Pekanbaru merupakan salah satu radio swasta 

yang mengudara di Kota Pekanbaru. Dari sekian banyaknya bermunculan 

stasiun radio swasta lainnya, tentu ini membuat persaingan di antara stasiun 

radio swasta di Kota Pekanbaru semakin kuat dengan berbagai visi dan misi 

dibawah oleh radio tersebut. Konten yang di sajikan radio ini menyuarakan 

tentang lingkungan, ramah lingkungan. Jadi informasi-informasi yang 

diberikan radio lebih banyak berbicara soal lingkungan inilah makanya di beri 

nama Radio Green.  

Radio Green awalnya sudah berdiri di Jakarta sejak tahun 2008. 

Kemudian karena program-programnya yang konsen terhadap lingkungan 

sangat baik ada di daerah yang perlu perbaikan lingkungan. Maka Radio 

Green memilih Kota Pekanbaru sebagai jaringan pertama Radio Green 

Jakarta. Salah satu provinsi yang perlu perbaikan lingkungan itu kebanyakan 

di pulau Sumatera, salah satunya Provinsi Riau. Kerusakan lingkungan 

tertinggi bahkan di Indonesia. Kebakaran hutan yang sering terjadi setiap 

tahunnya, maka dianggap perlu ada media yang konsen terhadap lingkungan.  

 Radio Green 96,7 FM Pekanbaru yang di pimpin oleh seorang wanita 

muda dan memiliki tim kerja yang profesional dalam bidang radio siaran, Sari 

Indriati, yang mempunyai kepercayaan bahwa Radio Green 96,7 FM 

Pekanbaru dapat menjadi mediator dalam mensosialisasikan mengenai 

lingkungan hidup, dengan memperbanyak kegiatan di luar supaya di kenal 

masyarakat luas, memperkenalkan Radio Green 96,7 FM Pekanbaru melalui 

sosial media, kemudian merangkul komunitas-komunitas dan sahabat Green. 

Sahabat Green disini adalah pejuang-pejuang lingkungan ikut membantu 
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Radio Green 96,7 FM Pekanbaru. Dengan jumlah anggota yang tercatat 

kurang lebih dari 500 orang.   

Radio yang fokus dengan informasi-informasi lingkungan ini dapat 

didengar masyarakat Kota Pekanbaru dengan mengakses gelombang Radio 

Green 96,7 FM Pekanbaru. Meskipun baru dilaunching tanggal 6 Januari 

2014, sebenarnya Radio Green 96,7 FM Pekanbaru yang beroperasi di Jalan 

Putri Nilam No.51 Sukajadi ini sudah melakukan siaran perdana pada tanggal 

2 Desember 2013. Radio Green 96,7 FM Pekanbaru untuk menyampaikan 

pesan-pesan mengenai lingkungan memiliki sasarannya dari usia produktif 

antara 20-50 tahun. Kemudian studio yang di tempati Radio Green 96,7 FM 

Pekanbaru ini merupakan bekas kantor Radio Soreram yang sudah berpindah 

lokasi, dengan pemancar radio setinggi 60 meter dan daya jangkau siar hingga 

30 kilometer.
40

  

 

B. Visi Misi dan Tujuan Radio Green 96,7 FM Pekanbaru   

Radio Green 96,7 FM Pekanbaru yang menjadi sosok radio siaran 

swasta yang baru hadir di Kota Pekanbaru tentunya perlu memperkenalkan 

kepada masyarakat dengan kehadiran Radio Green 96,7 FM Pekanbaru 

dengan mengajak masyarakat untuk merawat dan menjaga lingkungannya. 

Tentunya untuk mewujudkannya maka Radio Green 96,7 FM Pekanbaru harus 

mempunyai visi dan misi yang jelas untuk menjalankan rencanarencana yang 

sudah di persiapkan.  

Dalam mewujudkan visi dan misi perlu target untuk mencapainya di 

lihat dari kesiapan Radio Green 96,7 FM Pekanbaru untuk berkomitmen 

menjadi radio siaran swasta yang berbasis lingkungan dengan mempersiapkan 

dokumen visi dan misi, rencana kerja, anggaran, menentukan sasaran, 

manajemen organisasi, program siaran dan program kerja disiapkan Radio 

                                                 
40

 https://greenradiofmpekanbaru.wordpress.com/2013/12/15/perluasjaringaninformasi 

kbr68h-gandeng-smartfm-radio-network/, diakses pada 15 Desember 2021 
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Green 96,7 FM Pekanbaru serta pengawasan dan evaluasi yang dilakukan 

untuk mencapai target.  

Adapun Visi dan Misi yang ingin dicapai oleh Radio Green 96,7 FM 

Pekanbaru adalah yang lebih sehat dan tumbuh berkelanjutan dengan 

tersedianya cukup informasi berkualitas. Dengan misinya ialah menjadi 

jaringan radio terkemuka di Indonesia, memperkuat posisi sebagai satusatunya 

jaringan radio yang mengusung persoalan lingkungan dan perkembangan 

berkelanjutan, dengan memakai brand “Green” sebagai identitasnya, menjadi 

radio yang selalu memberikan inspirasi positif, motivasi dan edukasi yang 

mencerahkan untuk meningkatkan kualitas hidup yang lebih baik.   

Tujuan Radio Green 96,7 FM Pekanbaru sendiri sebagai media radio 

atau audio yang banyak berbicara soal lingkungan hidup, ingin mendorong 

masyarakat lebih peduli terhadap lingkungan hidup dan menjadikannya gaya 

hidup. Radio Green 96,7 FM Pekanbaru memiliki positioning statement Eco 

Lifestyle, sehingga pendengar Radio Green 96,7 FM Pekanbaru adalah 

mereka yang juga concern terhadap persoalan lingkungan.  

  

C. Data Radio Green 96,7 FM Pekanbaru   

Stasiun Profile Company 

Name       : PT Media Lintas Inti Nusantara  

Station Name     : Radio Green 96,7 FM Pekanbaru   

Station Manager    : Sari Indriati   

Production / IT     : Ferry Harsono   

Marketing     : Amel Marzain   

Administrasi    : Fera Salim   

News Director    : Rudhi   

: Anggun    
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Announcer     : Nanda Primadana   

: Aliya Roesli (Part Time)   

: Ferdi Riyadi (Part Time)   

: Lexy (Part Time)   

Address      : Jalan Putri Nilam, Sukajadi No.51 Pekanbaru  

Email       : office@greenradiopekanbaru.co   

Twitter       : @greenradioPKU   

Instagram      : Radio Green Pekanbaru   

Web Streaming     : www.greenradiopekanbaru.com   

 

1. Format Siaran dan Musik   

Berita dan Informasi  : 40%   

 Musik      : 60%   

Station Positioning   

Daya Pancar   

Pekanbaru - Riau   

Komposisi Musik   

: Eco Lifestyle   

Musik Barat    : 60% Hits Player   

Musik Indonesia 

Audience’s Profile   

: 40% Hits Player   

 Usia      : 17-35 ; 35%   

: 35-44 ; 50%   

: 40-50 ; 15%   

Jenis Kelamin   : Laki-laki 50%  : Perempuan 50%   

 Pendidikan     : SMU 20% 33   

: Akademi 30%   

: Sarjana 50%   

2. Product Detail   

Radio Green 96,7 FM Pekanbaru mempunyai beberapa product 

detail dalam melakukan siarannya, di antaranya sebagai berikut :   
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a. Talkshow   

Perbincangan dengan mengangkat suatu topik bersama 

narasumber yang berkompeten terhadap topik yang akan dibahas. 

Talkshow ini disiarkan langsung di studio Radio Green 96,7 FM 

Pekanbaru dengan durasi 1 jam.   

b. Talkshow on venue   

Talkshow yang disiarkan langsung dari venue suatu acara, yang 

acara tersebut berada di luar studio Radio Green 96,7 FM Pekanbaru.   

c. News   

Pemberitaan hasil dari liputan tim redaksi Radio Green 96,7 FM 

Pekanbaru dengan durasi 2 menit per berita.   

d. Feature   

Hasil liputan komprehensif oleh Radio Green 96,7 FM Pekanbaru 

terhadap suatu topik dengan durasi 5-8 menit.  

e. Live Report   

Laporan langsung oleh reporter Radio Green 96,7 FM Pekanbaru 

dari tempat peristiwa.   

f. Iklan   

Informasi tentang suatu produk yang dikemas dengan menarik 

yang mempunyai durasi 60 detik.   

g. Advetorial   

Informasi komprehensif terhadap suatu produk dengan durasi 5 

menit.   

h. Adlips   

Informasi tentang suatu produk yang dibacakan atau di 

informasikan oleh penyiar Radio Green 96,7 FM Pekanbaru secara 

langsung. 

i. Filler   

Informasi tentang suatu peristiwa, objek, sejarah, tradisi yang 

dirangkum tim Radio Green 96,7 FM Pekanbaru dari berbagai sumber.   
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j. Kuis   

Penyiar menyampaikan informasi produk terlebih dahulu, 

kemudian penyiar mengajukan pertanyaan kepada pendengar dengan 

durasi 2-3 menit.   

 

D. Struktur Organisasi  

Struktur dalam dapat diartikan sebagai alat yang akan memberikan 

gambaran mengenai satuan-satuan kerja dan hubungan-hubungan tanggung 

jawab baik secara vertical maupun secara horizontal, dengan kata lain struktur 

dapat mencerminkan hubungan kerja antar tugas, fungsi wewenang dan 

tanggung jawab masing-masing. Struktur Radio Green 96,7 FM Pekanbaru 

dituntut untuk bekerja secara professional. Oleh sebab itu, dibutuhkan suatu 

struktur yang tepat sehingga target yang diinginkan akan dapat tercapai.  

Gambar 4.1  

Struktur Organisasi Radio Green 96,7 FM Pekanbaru  

 

 
Sumber: Radio Green 96,7 FM Pekanbaru  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

Produksi Direktur Utama   
Tosca   Santoso   

  

Station Manager   
Sari Indriarti   

  

Marketing   
Amel Marzain   

Administrasi   
Fera Salim   

Siaran   
  

1. Nanda Primadana    
2. Aliya Roesli     
3. Ferdi Riyadi    
4. Lexy    
  

News   

1. Rudhi    
2. Anggun    
  

Production / IT Fery   
  

1. Harsono   
2. Cip Raya   

Produksi 
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E. Konsep Program   

Radio Green 96,7 FM Pekanbaru dalam banyak show dibagi menjadi 4 

sesi pembahasan yang saling menunjang dan pembahasan menjadi semakin 

menarik dan menimbulkan rasa ingin tahu pendengar. Empat hal itu adalah 

sebagai berikut :   

1. Metaperspektif   

Produser acara akan menuntun penyiar dan tim siarannya untuk 

memulai materinya dengan Metaperspektif yang meliputi perspektif 

ekologis, eksistensi dan spiritual.   

2. Tantangan   

Pada sesi kedua, acara akan dibangun agar menghadirkan tantangan 

kepada pendengar sesuai dengan topik yang sedang dibahas.   

3. Profiler   

Pada sesi ketiga, akan menghadirkan contoh-contoh sukses dengan 

berbagai kisah dan pengalaman yang melatarbelakangi sukses atau 

hebatnya si “profile” yang ditampilkan.   

4. Brief atau Wisdom   

Setelah itu tokoh-tokoh yang akan mempertegas, menjelaskan, 

menambah atau menyempurnakan topik perbincangan. Bisa dari kalangan 

ekspert,ilmuwan, birokrat, tokoh masyarakat yang sesuai dengan 

kebutuhan.   

  

F. Program Radio Green 96,7 FM Pekanbaru   

Radio Green 96,7 FM Pekanbaru mempunyai beberapa 

programprogram siaran dalam melakukan kegiatan on air,diantaranya sebagai 

berikut:   

1. Kabar Pagi   

Siaran mengangkat isu-isu teraktual yang terjadi di Indonesia. 

Dengan narasumber yang berkompeten seperti dari Kementrian, Gubernur, 
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Bupati atau Walikota, Pengamat, Praktisi, LSM atau NGO. Disiarkan 

langsung dari studio Kantor Berita Radio (KBR68H) di Jakarta dan di 

relay oleh ratusan radio swasta di Indonesia. Program ini hadir setiap hari 

Senin sampai dengan Jumat, pukul 07.00 - 09.00 WIB.  

2. Kabar Baru   

Pemberitaan dari hasil liputan kontributor Kantor Berita Radio 

(KBR68H). yang tersebar di seluruh Indonesia. Disiarkan setiap pergantian 

jam selama 5 menit. Program ini hadir setiap hari Senin sampai dengan 

Jumat, pukul 07.00 - 21.00 Wib. Kemudian di hari Sabtu dan Minggu, 

pukul 15.00 - 21.00 Wib.  

3. GAHARU KITA (Gagasan Hijau Ruang Kita)   

Talkshow yang mengangkat berbagai gagasan dalam mewujudkan 

ruang yang lebih ramah lingkungan. Baik ruang rumah, maupun ruang 

kota. Program ini disiarkan setiap hari Jum'at, pukul 09.00 -10.00 Wib.  

4. Kata Warga   

Ruang  bagi masyarakat Pekanbaru untuk menyampaikan 

aspirasinya terhadap kota Pekanbaru dengan durasi 1 menit. Program ini 

disiarkan setiap hari setiap jam di menit 30, mulai pukul 09.30 – 19.30 wib  

5. JATI (Jazz In the City)   

Menghadirkan lagu-lagu jazz dengan informasi-informasi yang 

berkaitan tentang kota Pekanbaru. Program ini disiarkan setiap hari pukul  

10.00 - 12.00 Wib.   

6. Business Report   

Informasi mengenai bisnis dan ekonomi yang berhasil dihimpun 

oleh tim Radio Green 96,7 FM Pekanbaru dari lapangan. Disiarkan setiap 

hari Senin sampai dengan Jumat, pukul 12.15 - 13.15 dan 14.15 Wib.   

7. MERANTI (Musik Enak dengan Ragam Info dan Tips)   

Menghadirkan musik-musik yang easy listening dengan berbagai 

ragam informasi dan tips. Disiarkan setiap hari pukul 13.00 - 15.00 Wib.   
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8. MAHONI (Masyarakat, Hutan dan Nasib Negeri)   

Talkshow yang berdurasi 1 jam ini disiarkan langsung dari studio 

Radio Green 96,7 FM Pekanbaru, yang hadir setiap hari Senin sampai 

dengan Rabu pukul 15.00 - 16.00 Wib. Program acara ini juga disiarkan 

oleh Radio Malaka Dumai, Radio Jalur Sakti Kampar, dan Radio ABA 

Ujung Batu. Talkshow ini merupakan hasil kerjasama Radio Green 96,7 

FM Pekanbaru bersama Jikalahari, Walhi Riau, Greenpeace Indonesia dan 

WWF Riau.   

9. Buletin Sore   

Rangkuman berita-berita terupdate dari seluruh Indonesia yang 

berhasil dirangkum oleh kontributor Kantor Berita Radio (KBR68H).  

Yang disiarkan setiap hari pukul 16.00 - 16.30 Wib.   

10. Green Community   

Talkshow yang dilakukan Radio Green 96,7 FM Pekanbaru 

bersama komunitas-komunitas yang ada di Kota Pekanbaru. Program ini 

disiarkan langsung dari Bikers Cafe setiap hari Minggu pukul 16.00 -  

17.00 Wib.   

11. Jalan Setapak   

Talkshow hasil kerjasama Radio Green dan Kantor Berita Radio 

(KBR68H) bersama media lingkungan internasional Mongabay. Disiarkan 

setiap Selasa pukul 17.00 Wib, dengan mengangkat berbagai isu tata 

kelola kehutanan. Yang disiarkan oleh Radio Green 96,7 FM Pekanbaru, 

Smart FM Palembang, Nikoya FM Aceh, Kita FM Pontianak, Nebula FM 

Palu, Grass FM Tanakan, Gema Nirwana Samarinda.   

12. Green Report   

Rangkuman berita yang berhasil diliput oleh tim redaksi Radio 

Green 96,7 FM Pekanbaru dari lapangan. Yang disiarkan setiap hari Senin 

sampai dengan Jumat pukul 17.15 Wib. Hasil liputan tersebut juga 

ditayangkan di website www.greenradiopekanbaru.com   
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13. Green Night Chill Out   

Talkshow berbahasa Inggris yang dikemas santai dan fun dengan 

menghadirkan narasumber yang berkompeten dan native speaker. Program 

ini disiarkan setiap hari Selasa pukul 19.00 - 21.00 Wib.   

14. Green Technology   

Talkshow yang membahas mengenai technology. Yang disiarkan 

setiap hari Sabtu pukul 19.00 - 21.00 Wib bersama Cybernet Pekanbaru.   

15. Eco Life Style   

Filler dengan mengangkat topik-topik gaya ramah lingkungan yang 

dikemas dengan fun dan informatif yang durasi 2-3 menit.   

16. Green Spotlite   

Filler yang mengupas spot-spot alami di Riau. Baik berupa 

kawasan hutan, satwa, dan tumbuhan endemik di Riau, sungai, tradisi 

kearifan lokal dalam menjaga alam dan lain sebagainya dengan durasi 3 

menit.   

17. Feature   

Hasil liputan komprehensif oleh Radio Green 96,7 FM Pekanbaru 

terhadap suatu topik yang berdurasi antara 5-8 menit.   

18. Fals Mania   

Program ini untuk pecinta lagu-lagu Iwan Fals, dengan 

menghadirkan lagu-lagunya dan berbincang bersama Iwan Fals. Yang 

disiarkan langsung dari Radio Green Jakarta setiap hari Kamis pukul  

19.00-21.00 Wib.  
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G. Mitra Radio Green 96,7 FM Pekanbaru  

Tabel 4.1  

Mitra Radio Green 96,7 FM Pekanbaru  

Humas Pemerintah Kota Pekanbaru  Sawit Watch  

1. Kementrian Lingkungan Hidup dan  

 Kehutanan  melalui  Pusat  

Pengelolaan Ekoregion Sumatera  

2. PT. Chevron Pacific Indonesia  

3. Bank Riau Kepri  

4. Panin Bank  

5. Badan Lingkungan Hidup (BLH) 

Pekanbaru  

6. Kantor Perwakilan Bank Indonesia 

Provinsi Riau  

7. Dinas Kebersihan dan Pertamanan 

Pekanbaru  

8. Agung Toyota  

9. Dinas Kehutanan Provinsi Riau  

10. NHK Jepang  

11. PT. Semen Padang  

12. Balai Taman Nasional Tesso Nilo  

1. Pekanbaru Cyber City   

2. Garuda Cyber  

3. Grand Tjokro Hotel  

4. Mongabay (Media lingkungan 

internasional  

5. Jikalahari (Jaringan Kerja 

Penyelamat Hutan Riau)  

6. Walhi (Wahana Lingkungan 

Hidup) Riau  

7. Greenpeace Indonesia  

8. WWF Riau  

9. Citilink  

10. Dinas Koperasi dan UKM 

Pekanbaru  

11. UNDP (United Nation 

Development Program)  

12. Dan lain-lain  

Sumber : Dokumen Radio Green 96,7 FM Pekanbaru 
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BAB VI  

PENUTUP  

A. Kesimpulan  

Dari uraian yang telah dikemukakan di atas tentang manajemen 

produksi siaran dalam mempertahankan eksistensi program Masyarakat Hutan 

dan Nasib Negeri (Mahoni) di Radio Green 96,7 FM Pekanbaru dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut:  

1. Perencanaan program  

Perencanaan program yang dilakukan oleh Radio Green 96,7 FM 

Pekanbaru yang dibuat nantinya sesuai dengan apa yang sudah ditentukan 

sebelumnya. Perencanaan program Radio Green 96,7 FM Pekanbaru 

mencakup pekerjaan mempersiapkan rencana jangka pendek, menengah, 

dan jangka panjang yang memungkinkan Radio Green 96,7 FM Pekanbaru 

untuk mendapatkan tujuan program. Perencanaan jangka panjang yang 

merupakan perencanaan yang dilakukan Radio Green 96,7 FM Pekanbaru 

melalui rapat berskala tahunan, yang biasanya dilakukan setiap tahunnya 

menjelang tahun baru. Rapat tahunan ini biasanya dihadiri oleh seluruh 

divisi yang ada di Radio Green 96,7 FM Pekanbaru. Sedangkan 

perencanaan jangka menengah, dilaksanakan melalui rapat berskala 

bulanan. Dan perencanaan jangka pendek dilakukan melalui rapat berskala 

mingguan 

2. Pengorganisasian   

Pengorganisasian di radio green 96,7 FM Pekanbaru awal mulanya 

merintis dari proses pengelompokan, yang terdiri dari orang-orang, alat-

alat, tugas-tugas, serta wewenang dan tanggung jawab karyawan (crew) 

yang bekerja di radio green 96,7 FM Pekanbaru. Struktur organisasi yang 

telah dibentuk di radio green 96,7 FM Pekanbaru tidak sembarangan dalam 

membuat organisasi yang semena-mena. Karena dalam membuat 
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organisasi harus ada aturan dan ada panduannya. radio green 96,7 FM 

Pekanbaru ingin menjadikan suatu organisasi yang dimana hubungan 

antara pemimpin, karyawan dan staf/pelaksana sangat membutuhkan 

kekomunikasian yang baik, supaya semua yang bekerja mempunyai 

iktikad baik, dekat serta saling mengenal satu sama lainnya. Serta masing-

masing individu harus tahu kepada siapa karyawan menjalankan tugasnya. 

Fungsi inilah yang menjadi tujuan radio green 96,7 FM Pekanbaru supaya 

struktur organisasi bisa ditetapkan dan dikoordinasikan.  

3. Pengarahan dan memberikan pengaruh   

Mengamati realita yang terjadi di radio green 96,7 FM Pekanbaru 

ada hal penting yang digunakan untuk menerapkan cara memberi 

pengarahan dan memberi pengaruh di antaranya Pemberian motivasi, 

Komunikasi, Kepemimpinan dan pelatihan. Manajer memotivasi karyawan 

(crew) ketika mengerjakan tugas sesuai dengan bagiannya masing-masing. 

Apabila radio mengalami keberhasilan dalam mencapai tujuannya berarti 

ada keterkaitan sangat erat dengan karyawan yang bekerja sangat 

professional. Tingkatan atau derajat kepuasan atasan manajer terhadap 

karyawan (crew) akan menjadikan nama baik suatu instansi. Semakin 

tinggi tingkat kepuasan karyawan maka kemungkinan semakin besar 

karyawan untuk memberikan konstribusi terbaiknya unuk mencapai tujuan 

stasiun penyiaran yang bersangkutan.   

4. Pengawasan dan evaluasi program   

Pengawasan dan evaluasi dilakukan dengan melihat hasil kerja dan 

kinerja yang dapat diukur, seperti melihat jumlah dan komposisi audien 

yang menonton program yang bersangkutan, serta tingkat penjualan iklan 

stasiun penyiaran. Radio Green 96,7 FM Pekanbaru melakukan evaluasi 

terhadap program setiap minggu, melalui rapat program mingguan. 
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B. Saran  

Dari hasil penelitian yang sudah dilakukan dan kesimpulan yang telah 

dijelaskan sebelumnya, ada beberapa saran yang ingin diberikan kepada Radio 

Green 96,7 FM yang diharapkan dapat menjadi pertimbangan dan manfaat, 

yaitu:   

1. Diharapkan dengan adanya penelitian ini Radio Green 96,7 FM Pekanbaru 

lebih mampu mempertahankan dan lebih mampu meningkatkan kualitas 

siaran serta program-program yang disiarkan.  

2. Manajemen dan karyawan Radio Green 96,7 FM Pekanbaru mampu 

bekerja sama dengan semua bagian secara baik dan solid agar dapat 

mempertahankan kualitas dan profesionalisme yang ada saat ini.   

3. Diharapkan kepada karyawan Radio Green 96,7 FM agar dapat 

memberikan pembaharuan dan hal kreatif dalam program Mahoni. 
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Lampiran  

DOKUMENTASI  

  

g  

Bagian tampak luar  

  

  

    

 
Ruangan bagian dalam  

LOGO   



 

 

  

  

  

  

 

Wawancara narasumber 1 : Sari Indriati (Pimpinan)  

  

 
  

Wawancara narasumber 2 : Aliya Roesli (Tim Evaluasi )  

  

 

  

  

  



 

 

Wawancara narasumber 3 : Harsono (Production / IT)  

   

  

  

 

Wawancara narasumber 4 : Beberapa Crew  

  

  

 

Wawancara dengan Audiens (pendengar)1 :   

Ibnu Hasim  

Umur 28 tahun  

Lokasi : Warung  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  



 

 

  

  

  

 

Wawancara dengan Audiens (pendengar) 2 :  

Bapak Agusman  

Umur 50 tahun  

Lokasi : Warung  

  



 

 

Lampiran  

 

DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA  

  

A. Wawancara dengan Pengrus Struktural Radio Green 96,7 FM 

Pekanbaru   

 Narasumber 1  : Sari Indriati   

 Jabatan    : Manajer Pimpinan Radio Green 96,7 FM  

 Narasumber 2  : Harsono   

 Jabatan    : Production /IT Radio Green 96,7 FM  

Tugas                   : Mediator dalam mensosialisasikan mengenai lingkungan 

hidup melalui melakukan kegiatan sosial, dan melalui 

sosial media.  

  

1. Kapan awal sejarah berdirinya Radio Green 96,7 FM Pekanbaru ?.  

Jawaban :  

Radio Green awalnya sudah berdiri di Jakarta sejak tahun 2008. 

Karena program-programnya yang konsen terhadap lingkungan sangat baik 

ada di daerah yang perlu perbaikan lingkungan. Maka Radio Green memilih 

Kota Pekanbaru sebagai jaringan pertama Radio Green Jakarta. Salah satu 

provinsi yang perlu perbaikan lingkungan itu kebanyakan di pulau Sumatera, 

salah satunya Provinsi Riau. Kerusakan lingkungan tertinggi bahkan di 

Indonesia. Kebakaran hutan yang sering terjadi setiap tahunnya, maka 

dianggap perlu ada media yang konsen terhadap lingkungan. Jadi 

informasiinformasi yang diberikan radio lebih banyak berbicara soal 

lingkungan inilah makanya di beri nama Radio Green,termasuk salah satu 

programnya MAHONI.   

Radio Green 96,7 FM Pekanbaru yang di pimpin oleh seorang wanita 

bernama Sari Indriati yang memiliki tim kerja yang profesional dalam bidang 

radio siaran.  

  



 

 

 

2. Dimana alamat kantor Radio Green 96,7 FM Pekanbaru?   

Jawaban :  

Jl. Putri Nilam No. 51.Kp. Tengah Sukajadi Kota Pekanbaru.  

  

3. Mengapa Memilih tema Masyarakat Hutan dan Nasib Negeri (Mahoni) 

dalam salah satu program acara di Radio Green 96,7 FM ?.  

Jawaban :  

Talkshow ini merupakan hasil kerjasama Radio Green 96,7 FM Pekanbaru 

bersama Jikalahari, Walhi Riau, Greenpeace Indonesia dan WWF Riau 

mengambil tema MAHONI Masyarakat Hutan dan Nasib Negeri karena 

sesuai jargon Radio Green 96,7 FM tetang peduli lingkungan dan 

penghijauan. Talkshow yang berdurasi 1 jam ini disiarkan langsung dari 

studio Radio Green 96,7 FM Pekanbaru, yang hadir setiap hari Senin sampai 

dengan Rabu pukul 15.00 - 16.00 Wib  

.   

4. Apa saja tahapan manajemen produksi siaran dalam mempertahankan 

eksistensi Program Masyarakat Hutan dan Nasib Negeri (Mahoni) di 

Radio Green 96,7 FM Pekanbaru ?.  

Jawaban :   

1) Perencanaan Program  

“Perencanaan program di radio green 96,7 FM Pekanbaru ada 

yang berkala tahunan, sebelum tahun baru masuk. Jadi pada bulan 

oktober kita sudah rapat semua divisi mengenai apa yang akan 

dibuat ditahun depan. Setelah awal tahun, nanti ada perencanaan 

berkala bulanan. Setelah rapat berkala bulanan, nanti 

dibreakdown perminggu, dalam perminggu ini mereka melakukan 

produksi langsung edit.
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2) Pengorganisasian  
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Pengorganisasian awal mulanya merintis dari proses 

pengelompokan, yang terdiri dari orang-orang, alat-alat, 

tugastugas, serta wewenang dan tanggung jawab karyawan (crew) 

yang bekerja. Menurut Siagian, dalam bukunya Filsafat 

Administrasi, menjelaskan organisasi seperti berikut setiap bentuk 

persekutuan antara dua orang atau lebih yang bekerja bersama 

serta secara formal terikat dalam angka pencapaian suatu tujuan 

yang telah ditentukan dalam ikatan yang terdapat seorang atau 

beberapa orang yang disebut atasan dan seorang atau sekelompok 

orang yang disebut bawahan.
42

  

3) Pengarahan dan memberikan pengaruh   

Pengarahan dan memberikan pengaruh kepada bawahan 

berdampak baik menjadikan karyawan yang berpengetahuan dan 

akan bekerja efektif menuju sasaran yang tepat. Selain itu, 

memberi orientasi kepada karyawan, misalnya menyediakan 

informasi tentang hubungan antar bagian, antar pribadi dan 

tentang sejarah, kebijaksanaan dan tujuan dari organisasi itu 

semua bertujuan agar tercapainya hasil yang sesuai dengan target 

yang ditetapkan.  

4) Pengawasan dan Evaluasi   

Pengawasan dan evaluasi dilakukan dengan melihat hasil kerja 

dan kinerja yang dapat diukur, seperti melihat jumlah dan 

komposisi audien yang menonton program yang bersangkutan, 

serta tingkat penjualan iklan stasiun penyiaran. Radio Green 96,7 

FM Pekanbaru melakukan evaluasi terhadap program setiap 

minggu, melalui rapat program mingguan.   

  

5. Apa saja tahapan perencanaan yang dilakukan Radio Green 96,7 FM 

pada program masyarakat hutan dan nasib negeri (Mahoni) ?  

Jawaban :  
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1) Menetapkan peran dan misi, yaitu menentukan sifat dan ruang 

lingkup tugas yang hendak dilaksanakan.  

2) Menentukan wilayah sasaran, yaitu menentukan di mana pengelola 

media penyiaran harus mencurahkan waktu, tenaga dan keahlian 

yang dimiliki.  

3) Mengindentifkasi dan menentukan indikator efektivitas dari setiap 

pekerjaan yang dilakukan. Menentukan factor-faktor terukur yang 

akan mempengaruhi tujuan atau sasaran yang akan ditetapkan.  

4) Memilih dan menentukan sasaran atau hasil yang ingin dicapai.  

5) Mempersiapkan rencana tindakan yang terdiri dari 

langkahlangkah.  

6) Membangun pengawasan yaitu memastikan tujuan akan terpenuhi  

7) Komunikasi, menentukan komunikasi organisasi yang diperlukan 

untuk mencapai pemahaman serta komitmen pada enam langkah 

sebelumnya.  

8) Pelaksanaan, memastikan persetujuan di antara semua pihak yang 

terlibat mengenai komitmen yang dibutuhkan untuk menjalankan 

upaya yang sudah ditentukan, pendekatan apa yang paling baik, 

siapa saja yang perlu dilibatkan dan langkah atau tindakan apa 

yang harus dilakukan.  

  

6. Bagaimana proses dalam membentuk pengorganisasian seperti : mulai 

dari merintis, proses pengelompokan orang-orang, alat-alat, tugas-

tugas, serta wewenang dan tanggung jawab karyawan (crew) yang 

bekerja di radio green 96,7 FM Pekanbaru. ?  

Jawaban :  

Awal mula merintis Radio Green 96,7 FM Pekanbaru mengalami 

pasang surut namun, tetap konsisten dengan program-program siarannya 

salah satunya program Talkshow MAHONI. Tahun demi tahun 

lamakelamaan akhirnya tercipta suatu organisasi yang dapat digerakkan 

sebagai suatu kesatuan yang utuh dan bulat dalam rangka pencapaian 



 

 

tujuan yang telah direncanakan sebelumnya. Tidak lama kemudian radio 

green 96,7 FM Pekanbaru terbentuk struktur organisasi yang di pimpin 

oleh Tosca Santoso selaku seorang Produksi Direktur Utama, kemudian 

dibawahi oleh Sari Indriarti selaku stasion manager. Kemudian dibawahi 

ada marketing, administrasi, siaran, news dan production/IT, serta para 

anggota crew yang lainnya yang semua menjadi satu kesatuan bekerja 

sesuai dengan keahlian masing-masing dan dibawahi wewenang dari 

pimpinan.  

Bagian dari struktur organisasi inilah yang menjadikan di radio 

green 96,7 FM Pekanbaru semakin memiliki paparan kerja atau job 

description yang jelas. Karena tanpa adanya struktur organisasi maka 

manajemen penyiaran radio green 96,7 FM Pekanbaru tidak bisa berjalan 

dengan tujuan visi dan misi.  

  

7. Bagaimana cara memberikan pengarahan dan pengaruh yang baik 

kepada tim atau crew pada saat bekerja ?  

Jawaban :  

Untuk mencapai tujuannya berarti ada keterkaitan sangat erat dengan 

karyawan yang bekerja sangat professional. Tingkatan atau derajat 

kepuasan atasan manajer terhadap karyawan akan menjadikan nama baik 

suatu instansi. Semakin tinggi tingkat kepuasan karyawan maka 

kemungkinan semakin besar karyawan untuk memberikan konstribusi 

terbaiknya unuk mencapai tujuan stasiun penyiaran yang bersangkutan. 

Untuk itu Manajer perlu memberi motivasi dan sanjungan yang bernilai 

positif terhadap karyawan yang rajin, tekun, ulet, professional dan 

mempunyai karakter yang bisa mengharumkan nama radio green 96,7 FM 

Pekanbaru.   

  

Selain itu pengarahan juga sangat penting, seorang Manager perlu 

memberikan pengarahan yang baik pada karyawannya. Fungsi pengarahan 

meliputi sebuah program yang sudah masuk dalam perencanaan tidak 



 

 

dibiarkan begitu saja berjalan tanpa arah tetapi perlu pengarahan agar 

dapat dilaksanakan sesuai dengan perencanaan dan dapat mencapai hasil 

sesuai dengan target yang ditetapkan.  

  

8. Bagaimana proses Pengawasan dilakukan di Radio Green 96,7 FM 

untuk melihat hasil kerja dan kinerja dari program acara Masyarakat 

Hutan dan Nasib Negeri (Mahoni)?.  

Jawaban :  

Pengawasan dilakukan dengan melihat hasil kerja dan kinerja yang dapat 

diukur, seperti melihat jumlah dan komposisi audien yang mendengarkan 

program MAHONI, serta tingkat penjualan iklan stasiun penyiaran. Radio 

green 96,7 FM Pekanbaru melakukan evaluasi terhadap program setiap 

minggu, melalui rapat program mingguan.   

  

9. Kapan evaluasi yang dilakukan Radio Green 96,7 FM untuk melihat 

perkembangan dari program acara Masyarakat Hutan dan Nasib 

Negeri (Mahoni)?  

Jawaban :   

Evaluasi terhadap program diadakan setiap minggu, melalui rapat program 

mingguan. Jadi, setiap minggu Radio Green 96,7 FM melakukan pertemuan 

rapat membahas evaluasi program termasuk salah satunya program 

MAHONI.  

  

10. Apakah selama membuat suatu acara program sponsor seperti 

pengiklan ada yang masuk ?  

Jawaban :   

Sudah pasti setiap perencanaan program kita juga melihat prospek kedepan 

menguntungkan tidak jika memuat suatu program tertentu? Radio kita 

dikreatifnya nanti juga dimainkan, mana yang bisa mendatangkan sponsor. 

Jadi, Tidak hanya berkutat dengan tema, program yang bagus tapi juga 

secara bisnis menguntungkan”. Jadi, perencanaan program radio green 96,7 



 

 

FM Pekanbaru, tidak hanya merencanakan mengenai program apa yang 

akan diproduksi dan penentuan tema program saja, namun juga bagaimana 

target audien serta prospek peluang bisnis dari program tersebut, seperti 

siapa yang akan menjadi sponsor dan pengiklan dalam program tersebut.
43

   

  

11. Siapakah target sasaran pendengar yang diinginkan Radio Green 96,7 

FM dari acara program Masyarakat Hutan dan Nasib Negeri 

(Mahoni)?  

Jawaban :  

Target sasaran pendengar Remaja – Dewasa kisaran usia 17 – 50 Tahun.  

  

12. Apakah ada kendala yang terjadi dalam mempertahankan eksistensi 

program acara Masyarakat Hutan dan Nasib Negeri (Mahoni) selama 

proses pasca produksi berlangsung?.  

Jawaban :  

Untuk kendala sebenarnya ada, seperti dari segi dana keuangan terlebih 

kurangnya Iklan yang masuk, namun semua pihak yang ada di Radio Green 

96,7 FM Pekanbaru, Selalu Gencar promosi disetiap ada pihak-pihak yang 

mengadakan event-event dan pihak kita gencar juga mempromosikan melalui 

sekolah-sekolah. Terlebih di-era serba digital peranan anak muda sangat 

memberikan dampak, kurang lebih masih banyaknya dikalangan pemuda 

yang masih peduli dengan lingkungannya, Contohnya pemuda Pramuka.  

  

13. Apakah harapan yang diinginkan dari program Masyarakat Hutan 

dan Nasib Negeri (Mahoni) agar tetap eksis?  

Jawaban :  

Harapannya program acara ini makin banyak yang menyukai, banyak yang 

tahu, dan makin banyaknya kalangan masyarakat yang mulai sadar dan peka 

terhadap lingkungan menjaga kebersihan, menjaga hutan, dan menjaga 
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segala flora dan fauna yang ada di hutan kita. Selain itu dengan adanya 

penelitian ini Radio Green 96,7 FM Pekanbaru lebih mampu 

mempertahankan program-program siarannya. Manajemen dan karyawan 

Radio Green tetap solid agar dapat mempertahankan kualitas dan 

profesionalisme yang ada saat ini.   

  

B. Wawancara dengan Team Evaluasi  

 Nama   : Aliya Roesli  

 Jabatan   : Team Evaluasi  

 Tugas  : Evaluasi Teknis  

  

1. Apa saja  hal-hal yang perlu di evaluasi setiap minggunya dalam setiap 

program acara di Radio Green 96,7 FM?  

Jawaban :   

Evaluasi setiap minggunya memang sangat penting dilakukan, selain untuk 

menjaga kualitas program-program yang ada, juga untuk menjaga 

kepercayaan klien yang melakukan kerjasama maupun yang memasang iklan. 

Dalam melakukan evaluasi sebuah program, radio green 96,7 FM Pekanbaru 

melihat pada dua faktor yang menentukan program tersebut layak terus 

ditayangkan atau tidak, pertama respon audien terhadap program tersebut, 

kedua tingkat penjualan iklan pada program tersebut.  

Evaluasi merupakan termasuk bagian dari bimbingan, petunjuk atau instruksi, 

dan berbagai kebijakan juga harus diantisipasi agar tidak melanggar aturan 

yang berlaku.  

  

2. Untuk apakah Evaluasi teknis dilakukan?  

Jawaban :   

Evaluasi teknis dilakukan untuk membentuk evaluasi konsep, maupun evaluasi 

secara umum. Evaluasi teknis dilakukan untuk melihat dari aspek kualitas, dari 

segi tampilan, ide, atau tema serta dari segi isu yang diangkat. Kemudian 

dapat dilihat juga dari segi kualitas dan ketepatan rundown yang ada, 



 

 

termasuk sistem kita bekerja dari segi kecepatan dan ketepatannya, itu semua 

berjalan lancar sesuai yang kita harapkan.  

    

3. Faktor apa sajakah penentu setiap program  yang ada di Radio Green 

96,7 FM layak terus disiarkan atau tidak?  

Jawaban :  

a. Respon audien terhadap program tersebut.   

Dalam melihat respon audien terhadap pogram-program yang 

disiarkan pihak dari Radio Green 96,7 FM Pekanbaru Bertanya langsung 

kepada pendengar yang dipilih secara acak saat melakukan siaran, 

Mendatangi langsung pendengar yang sering mendengar radio green 96,7 

FM Pekanbaru, seperti ke warung-warung biasanya pihak dari kita 

memulai dengan obrolan santai seperti aktivitas biasa, contohnya seperti 

nongkrong di warung kopi dan sekalian bertanya dan promosiin program 

kita. Kemudian Meminta pendengar untuk memberikan saran dan masukan 

terhadap program tayangan di radio green 96,7 FM Pekanbaru melalui sms 

maupun sosial media.   

Radio green 96,7 FM Pekanbaru dalam mengevaluasi 

programprogramnya masih melakukan survei secara sederhana dan belum 

terstuktur secara ilmiah. Sehingga hasil survei pun tidak bisa dijamin 

keakuratannya. Radio pada umumnya evaluasi program dilakukan dengan 

melihat rating program yang menjadi standar pengukuran kepermirsaan 

sebuah program. Jika rating program tersebut bagus, maka program 

tersebut akan dipertahankan. Jika ratingnya turun, maka akan dilakukan 

modifikasi.  

  

b. Tingkat penjualan iklan pada program tersebut.   

Selain kualitas sebuah program, kemampuan program dalam meningkatkan 

penjualan iklan juga menjadi faktor penting apakah program tersebut layak 

untuk terus diproduksi atau tidak. Jika pendapatan iklan pada program 



 

 

tersebut menurun atau bahkan tidak ada sama sekali, maka program 

tersebut akan dihentikan dan diganti dengan program yang baru.  

  

4. Apakah untuk saat ini program Masyarakat Hutan dan Nasib Negeri 

(MAHONI) masih layak untuk disiarkan ?  

Jawaban :  

Masih sangat layak. Karena, dari sekian banyaknya bermunculan stasiun 

radio swasta lainnya, tentu ini membuat persaingan diantara stasiun radio 

swasta di Kota Pekanbaru semakin kuat dengan berbagai visi dan misi 

dibawah oleh radio tersebut. Konten yang di sajikan radio ini menyuarakan 

tentang lingkungan, ramah lingkungan. Jadi informasi-informasi yang 

diberikan radio lebih banyak berbicara soal lingkungan beda dari yang lain.  

  

C. Wawancara dengan audiens pendengar acak dan audiens pendengar di 

warung-warung  

Audiens 1 : Ibnu Hasim, Umur 28 tahun  

Audiens 2 : Bapak Agusman, Umur 50 tahun  

1. Bagaimana tanggapan anda setelah mendengar program acara 

Masyarakat Hutan dan Nasib Negeri (MAHONI)?  

Jawaban :  

Audiens 1 : Konsep dan tema program radionya sangat bagus dan 

menginspirasi. Bisa jadi tempat diskusi, berbagi pengalaman dan belajar 

tentang Isu – isu lingkungan.  

Audiens 2 : Program talkshow yang berkesan dan tersistem membawa isu 

perihal peduli lingkungan dan menyadarkan pendengar tentang pentingnya 

menjaga bumi dan ekosistem.  

  

2. Apa saran dan masukan anda terhadap program acara  Masyarakat 

Hutan dan Nasib Negeri (MAHONI)?  

Jawaban :  



 

 

Audiens 1 : saran kedepannya program MAHONI disiarkan pada 2 hari dalam 

seminggu, dengan jadwal harinya saat hari-hari libur seperti hari sabtu dan 

minggu. Agar dapat dinikmati segala usia disaat-saat santai.  

  

Audiens 2 : untuk program seharusnya lebih diperbanyak tentang lingkungan, 

atau penambahan program acara seperti menampung wadah bagi komunitas 

pecinta alam, seperti Mapala mahasiswa yang tersebar di wilayah riau 

khususnya kota Pekanbaru. Jadi programnya khusus mahasiswa pecinta alam 

dan bergantian setiap episodenya.  

  


